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Abstract : 
The purpose of this research is to This study entitled Social interaction between 
ethnic Melayu and Dayak in Balai Berkuak village, Simpang Hulu District, 
Ketapang Regency. With the problem of how the form of cooperation, 
accommodation and forms of community competition between ethnic Melayu 
and Dayak. This research method is a descriptive qualitative approach. The data 
source of this research is primary data and secondary data. The results of the 
study show that: Spontaneous cooperation that is shown by mutual assistance 
when there are residents who experience a disaster, regardless of status, direct 
cooperation, namely cooperation carried out by the community on orders or 
socialization from the RT or Village Head. Accommodation, tolerance is 
maintained both among Dayak and Melayu. It is considered the same because 
good actions are not seen from the tribe but by the nature or character of a 
person. Individual competition looks normal and is said to be good, group 
competition, still a bit in the economic and sports fields can be said to be good 
and positive. 
Keywords: Social Interaction,Ethnic, Melayu, Dayak. 
PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial, 
sebagai makhluk sosial tentunya individu 
(manusia) tidak dapat hidup sendiri, semenjak 
individu lahir sampai kematiannya individu 
selalu membutuhkan individu lainnya, karena 
dalam melakukan aktivitas-aktivitas sehari-
hari dan untuk memenuhi segala 
kebutuhannya tidak dapat dilepaskan dari 
individu atau kelompok lainnya. Dengan 
adanya hubungan ini maka semenjak itulah 
terjadinya interaksi sosial dalam kehidupan 
individu. Interaksi sosial merupakan faktor 
utama dalam kehidupan sosial.  
Interaksi sosial mencerminkan 
bersatunya orang perorangan yang akan 
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu 
kelompok sosial. Untuk bekerja sama, saling 
berbicara, saling memperhatikan, 
mengadakan persaingan, bahkan perkelahian, 
pertikaian dan lain-lain. Interaksi sosial 
merupakan kunci utama dalam kehidupan 
sosial. Hal ini merupakan proses kehidupan 
sosial, demikian pula bagi kehidupan sosial 
yang ada di masyarakat merupakan kegiatan 
yang tidak terlepas dari proses saling 
mempengaruhi antar inidividu dan kelompok.  
Indonesia merupakan Negara dengan 
masyarakatnya yang Multikultural. 
Multikultural itu dapat dilihat dari agama, 
etnis dan ras yang beraneka ragam. Kondisi 
masyarakat bangsa Indonesia yang majemuk 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari terjadi 
berbagai aktivitas sosial. Syarat utama 
terjadinya aktivitas sosial tersebut adalah 
berlangsungnya interaksi sosial dengan baik 
yang merupakan bentuk umum dari proses 
sosial.  
Dengan melihat adanya perkembangan 
industri teknologi, interaksi dan mobilitas 
sosial berjalan dengan begitu cepat. Gerak 
individu-individu dalam masyarakat dengan 
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begitu mudah dapat melintasi bahkan dapat 
bermukim di satu kawasan atau daerah dan 
dalam beberapa waktu yang lama dan setelah 
itu dapat pula berpindah ke tempat yang lain. 
Begitu pula dengan adanya semangat untuk 
saling bermigrasi dan sejenisnya, kesemuanya 
itu dengan mudah terfasilitasi oleh 
kemudahan teknologi transformasi. Sehingga 
dalam faktor sosial demografis secara 
otomatis akan ikut mengalami perubahan dan 
perkembangan menuju terbentuknya 
masyarakat multietnis. Bila proses ini tidak 
difasilitasi dan mediasi secara baik oleh stake 
holder terkait, maka dapat saja mengguncang 
dinamika komunitas etnis yang lebih lama 
tinggal (penduduk setempat) di suatu kawasan 
dengan benturan-benturan nilai keetnisan dan 
perbedaan identitas. Sebab dalam proses 
interaksi sosial dalam masyarakat multietnis 
yang notabenenya memiliki latar belakang 
dan identitas yang berbeda, tidak jarang kita 
menjumpai adanya tingkat adaptasi yang 
berbeda dan beragam, antar komunitas etnis. 
Ada yang dapat beradaptasi dengan cepat dan 
ada pula yang beradaptasi dalam jangka waktu 
yang sangat lama. 
Proses interaksi sosial tidak hanya 
dilakukan oleh individu saja melainkan 
individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, dan kelompok dengan kelompok. 
Proses interaksi sosial tidak mengenal tempat 
dimanapun ia berada pasti akan terjadi suatu 
kontak atau hubungan. Yang dimaksud 
dengan kontak adalah sama-sama menyentuh, 
kontak baru akan terjadi apabila terjadi 
hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial 
tidak perlu karena tanpa menyentuh misalnya, 
berbicara dengan pihak lain. Kontak tanpa 
komunikasi juga tidak akan terjadi karena 
komunikasi merupakan tindakan seseorang 
untuk menyampaikan pesan terhadap orang 
lain, memberikan tafsiran atas pesan tersebut 
dan diwujudkan dalam perilaku (Soekanto: 
2012). Tentunya dalam setiap interaksi dalam 
kehidupan sosial budaya masyarakat tidak 
dapat dilepaskan dari ketiga kemungkinan 
serta konsekuensi logis yang diciptakan oleh 
interaksi sosial sebagai salah satu proses 
sosial, diantaranya menciptakan kerjasama 
(co-operasi), persaingan (competition), 
konflik (conflict) maupun akomodasi 
(accommodation) (Soekanto 2012:76). 
Konsekuensi diatas mungkin terjadi 
dalam interaksi intern dalam etnis itu sendiri 
dengan kesamaan identitas, budaya, bahasa, 
nilai-nilai sosial dan ciri kelompok yang sama. 
Akan tetapi dengan semakin kompleksnya 
suatu kelompok masyarakat yang terdiri dari 
berbagai keanekaragaman sosial budaya 
sehingga potensi interaksi sosial diantara 
kelompok etnis yang berbeda dengan 
perbedaan identitas, ciri kelompok, budaya, 
nilai dan bahasa yang dimiliki tidak dapat pula 
dielakan dan tentunya mengakibatkan 
kompleksnya bentuk interaksi yang terjadi 
diantara mereka. Proses interaksi dalam 
masyarakat majemuk yang memiliki latar nilai 
keetnisan dan kebudayaan yang berbeda akan 
selalu menghadapi permasalahan 
etnosentrisme. Perbedaan itu merupakan 
akibat dari perbedaan folkways yang dimiliki. 
Keberberadaan ini dapat memicu adanya 
perpecahan yang mengarah ke disintegrasi 
antarbudaya dan sosial. Hal ini dapat 
dipahami berkaitan adanya permasalahan 
silang budaya dalam masyarakat majemuk 
yang seringkali bersumber dari masalah 
komunikasi, kesenjangan tingkat 
pengetahuan, status sosial, geografis, adat 
kebiasaan (budaya) dapat merupakan kendala 
bagi tercapainya suatu konsensus yang perlu 
disepakati dan selanjutnya ditaati secara luas. 
Bhineka Tunggal Ika sebagai semboyan 
Negara Indonesia sebenarnya adalah deskripsi 
dari kondisi bangsa yang multietnis, 
multikultural, yang terdiri dari berbagai etnis, 
budaya, bahasa, agama dan sebagainya, 
heterogenitas masyarakat Indonesia terjadi 
dikarenakan luasnya Indonesia secara 
geografis sehingga membentuk suatu 
keanekaragaman yang kompleks diantara 
wilayah satu dengan wilayah lainnya dilihat 
dari berbagai segi dan perspektif. Yang dapat 
kita amati secara konkrit dalam interaksi, 
interelasi dan aktivitas sehari-hari diantara 
individu satu dengan individu lainnya, 
individu dengan kelompok sosial maupun 
kelompok sosial dengan kelompok sosial 
dalam hal ini kelompok sosial ini dapat berupa 
masyarakat, etnis, komunitas dan sebagainya. 
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Dari kondisi dan situasi diatas tentunya 
didalam pluralitas etnis ini akan berpengaruh 
pastinya terhadap interaksi sosial yang akan 
terbangun oleh etnis Melayu, Dayak dan 
lainnya dengan segmentasi pemukiman antar 
etnis yang ada, pengaruhnya juga berlanjut 
kepada tertundanya beberapa bentuk proses 
interaksi sosial diantaranya: kerja sama, 
asimilasi, akulturasi, akomodasi yang 
diharapkan dalam membangun suatu 
masyarakat yang multikultural.  
Setidaknya jika terjadinya interaksi sosial 
antar etnis Melayu dan Dayak yang terbangun 
masih merupakan interaksi sosial secara fisik 
masih kaku sehingga masih ada rasa 
kecurigaan antar etnis yang sering kali 
menciptakan streotipe negative terhadap 
masing-masing etnis. Hal seperti ini jika tidak 
ditangani dengan serius dapat menimbulkan 
percikan konflik sosial baik secara psikis 
maupun secara fisik yang bersifat frontal. 
Meskipun proses pembauran sudah mulai 
terbuka namun dalam interaksi sosial secara 
keseluruhan masih kaku dan terbatas hal ini 
dikarenakan kecenderungan pemukiman 
mereka yang ekslusif sehingga 
mengakibatkan mereka banyak berinteraksi 
dalam lingkungan intern etnis mereka saja.  
Pada umumnya pada daerah mayoritas 
berpenduduk gaya interaksi mereka lebih 
cenderung menggunakan nilai-nilai keetnisan 
mereka, sedangkan pada daerah yang sama-
sama dominan penduduk etnis Melayu dan 
etnik Dayak pola interaksi yang terbangun 
cenderung tarik menarik dalam artian 
persaingan dan adanya dominasi dari etnis 
Melayu maka dari itulah etnis Melayu begitu 
juga dengan etnis Dayak yang merupakan 
salah satu dari etnis terbanyak di Kalimantan.  
Desa Balai Berkuak adalah salah satu 
desa yang terletak di Kabupaten Ketapang dan 
merupakan salah satu desa yang multikultural, 
karena ditempati oleh beberapa etnis. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor 
desa etnis yang menjadi mayoritas di desa 
Balai Berkuak adalah etnis Dayak dan 
Melayu, serta masih banyak etnis-etnis 
lainnya seperti, Jawa, Batak, Tionghoa dan 
Dayak. 
Menurut Soerjono Soekanto (2012:56) 
“interaksi sosial adalah hubungan timbal balik 
(sosial) berupa aksi saling mempengaruhi 
antara individu dan individu, antara individu 
dengan kelompok dan antara kelompok dan 
kelompok”. 
Sejalan dengan kutipan diatas, interaksi 
sosial antar etnis dalam penelitian ini diartikan 
sebagai hubungan timbal balik antar 
seseorang yang beretnis Melayu dengan 
Dayak, begitu juga sebaliknya dalam menjaga 
keharmonisan masyarakat melalui kerjasama 
dan akomodasi sosial di desa Balai Berkuak. 
Interaksi sosial Asosiatif adalah proses 
interaksi pranata sosial yang menuju 
terbentuknya persatuan atau integrasi sosial 
dan mendorong terbentuknya pranata, 
lembaga, ataupun organisasi sosial. Interaksi 
sosial asosiatif yaitu sebuah proses interaksi 
pranata sosial yang arahnya, terbentuknya 
persatuan. Misalnya interaksi dalam hal kerja 
sama, akomodasi, asimilasi yang merupakan 
bentuk-bentuk interaksi sosial asosiatif. 
Kerjasama merupakan usaha bersama 
antar individu dengan individu, individu 
dengan kelompok, maupun kelompok dengan 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerja sama muncul ketika manusia 
berinteraksi dengan sesamanya, baik dalam 
kehidupan keluarga maupun kelompok sosial 
yang lebih luas. 
Kerjasama yang dimaksudkan dalam 
desain ini adalah kerjasama tradisional yang 
merupakan kerjasama sebagai bagian dari 
unsur tertentu dari status sosial (masyarakat). 
Lebih fokus kerjasama tradisional disini 
adalah kerjasama dalam melakukan upacara 
perkawinan atau upacara kematian yang 
mengharuskan melibatkan banyak warga 
setempat. Serta kerjasama ekonomi yang 
meliputi jual beli serta meliputi usaha kecil 
menengah yang dilakukan oleh antar etnis 
Melayu dan etnis Dayak. 
Akomodasi merupakan suatu proses 
penyesuaian diri individu atau kelompok 
manusia yang sasula saling bertentangan 
sebagai upaya untuk mengatasi perselisihan 
yang ada didalam masyarakat.  
Akomodasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah akomodasi yang 
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berbentuk kompromi, yaitu suatu bentuk 
akomodasi ketika pihak-pihak yang terlibat 
perselisihan saling mengurangi tuntutan 
sehingga tercapai suatu penyelesaian, serta 
toleransi yang merupakan bentuk akomodasi 
tanpa persetujuan resmi, hal ini bisa terjadi 
tanpa disadari dan tanpa direncanakan karena 
ada keinginan untuk menghindarkan diri dari 
perselisihan yang saling merugikan. 
Pengertian interaksi sosisal disosiatif 
adalah bentuk interaksi sosial yang 
menghasilkan perpecahan. Proses sosial 
disosiatif tumbuh karena adanya perselisihan 
atau kompetisi dari para pelaku hubungan 
sosial disosiatif ini. Interaksi disosiatif juga 
dibagi pada beberapa macam. 
Persaingan merupakan suatu hubungan 
yang dilakukan oleh manusia, di mana 
individu-individu atau kelompok-kelompok 
manusia saling mencari keuntungan atau 
kemenangan dalam berbagai bidang 
kehidupan secara kompetitif atau bersaing, 
tanpa kekerasan atau ancaman. Persaingan 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
persaingan dalam bidang ekonomi. 
Persaingan dalam bidang ekonomi merupakan 
persaingan yang terjadi antar individu atau 
antar kelompok yang terjadi dibidang 
ekonomi. 
Melayu adalah mereka yang 
mengidentifikasikan diri sebagai keturunan 
Melayu dan diikat oleh kebudayaan Melayu, 
serta berbahasa Melayu sebagai bahasa ibu 
seperti Melayu di Kalimantan Barat, selain itu 
Melayu yang dimaksudkan disini adalah 
Melayu Ketapang. Dengan bahasa yang 
sederhana dapat dikatakan Melayu Ketapang 
merupakan orang yang mengakui dan atau 
mengamalkan bahasa serta budaya Melayu 
Ketapang dan beragama Islam. 
Dayak adalah umum kerana terdapat 
lebih 400 sub suku Dayak yang mempunyai 
budaya, dialek, wilayah dan undang-undang 
adat tersendiri, walaupun ciri utama mereka 
dapat dikenal pasti. Ciri-ciri ini adalah rumah 
panjang, hasil budaya material seperti 
tembikar, mandau, sumpit beliong (kapak 
Dayak) pandangan terhadap alam, mata 
pencarian (status perladangan) dan seni tari.
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul dan rumusan masalah 
yang diteliti maka peneliti menggunakan 
metode penelitian dengan bentuk metode 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Satori (2012:22) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada 
quality atau hal yang terpenting dari sifat 
suatu barang dan jasa berupa kejadian atau 
fenomena atau gejala sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan 
pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 
konsep teori. Selanjutnya, Sanjaya (2013: 59) 
mendeskripsikan metode deskriptif sebagai 
suatu penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara 
statusatis, faktual dan akurat mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu.  
Penelitian ini mengambil lokasi di desa 
Balai Berkuak Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang. Adapun alasan peneliti 
memilih lokasi tersebut karena di  
 
lokasi ini penduduk yang ada sangat beraneka 
ragam etnisnya. Karena keanekaragaman etnis 
yang ada tersebut peneliti tertarik untuk 
mengetahui bagaimana interaksi sosial antar 
etnis Melayu dan Dayak. 
Data primer dalam penelitian ialah data 
yang diperoleh oleh peneliti secara langsung 
dari sumber datanya. Sumber data primer 
menurut Satori  (2012:103) ialah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada 
peneliti. Sumber dari data primer ini didapat 
oleh peneliti melalui informan-informan yang 
akan diwawancara. Yang di wawancarai 
sebagai informan diantaranya ialah Kepala 
Desa Balai Berkuak, dan tokoh-tokoh 
masyarakat baik dari etnis Melayu dengan 
Dayak yang direkomendasikan berkaitan 
dengan pencarian informasi yang dapat 
mendukung penelitian. 
Data sekunder dalam penelitian 
merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Satori (2012:103) mengungkapkan 
bahwa sumber data sekunder merupakan 
sumber data yang tidak langsung memberikan 
kepada peneliti. Sumber data sekunder 
diperoleh peneliti dari studi kepustakaan yang 
meliputi bahan-bahan dokumentasi, jurnal 
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penelitian, buku-buku referensi yang 
mendukung serta penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat membantu 
mengungkapkan kebenaran dalam penelitian 
ini. 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen 
penelitiannya ialah peneliti itu sendiri. Sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Satori 
(2012:61) bahwa peneliti dalam penelitian 
kualitatif merupakan orang yang membuka 
kunci, menelaah dan mengeksplorasi seluruh 
ruang secara cermat, tertib dan leluasa, dan 
bahkan ada yang menyebutnya key 
instrument. Guna menyikapi hal tersebut 
peneliti sebagai instrument penelitian harus 
memiliki kesiapan dalam melaksanakan 
proses penelitian dimulai pada tahap awal 
hingga tahap akhir dalam penelitian.  
Berdasarkan masalah yang dibahas 
dalam penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik pursposive sampling dalam 
mendapatkan informan. Menurut Satori 
(2012:47) pursposive sampling adalah cara 
yang digunakan untuk menentukan 
subjek/objek sesuai dengan tujuan. Pemilihan 
didasarkan pada pertimbangan pribadi yang 
sesuai dengan topik penelitian, peneliti 
memilih subjek atau objek sesuai unit analisis 
yang dianggap representatif. Dengan 
demikian, orang yang menjadi informan awal 
dalam penelitian ini ialah Kepala Desa. Hal ini 
didasari bahwa informan yang dimaksud 
memiliki jabatan penting dan dianggap 
memiliki data yang dapat mendukung 
penelitian ini nantinya. 
Menurut Nawawi (2005:94) ada enam 
teknik pengumpulan data dalam suatu 
penelitian, yaitu: Teknik Observasi, yaitu 
mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap objek penelitian guna memperoleh 
gambaran sebenarnya. Dalam hal ini peneliti 
datang langsung ke Desa Balai Berkuak 
Kecamatan Simpang Hulu untuk melakukan 
observasi langsung guna melihat dan 
mengamati kondisi di lokasi penelitian. 
berhubungan langsung secara lisan dan tatap 
muka dengan sumber data atau objek 
penelitian. Wawancara dilakukan peneliti 
secara terbuka dengan informan 
menggunakan pedoman wawancara yang 
sudah disusun. Yaitu cara mengumpulkan data 
dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan 
tertulis yang berhubungan dan mendukung 
masalah penelitian. Bahan tertulis yang 
menjadi rujukan peneliti ialah buku, jurnal, 
laporan penelitian, maupun data dan arsip 
yang dimiliki oleh Kantor Desa. 
Alat Pengumpul Data. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan wawancara terbuka 
atau tidak terstandar dengan menggunakan 
bantuan pedoman wawancara yang telah 
disusun sebelumnya. Dengan demikian, 
wawancara dapat terarah pada informasi yang 
diperlukan dalam penelitian. 
Disebutkan bahwa maksud mengadakan 
wawancara menurut Lincoln dan Guba (dalam 
Moloeng, 2010), antara lain “mengkonstruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi, 
perasaan, motivasi, tuntutan, dan 
masverifikasi, mengubah, serta masperluas 
informasi yang diperoleh dari orang lain baik 
manusia maupun bukan manusia 
(triangulasi)”. Dan hal tersebut diharapkan 
dapat mengumpulkan data yang diperlukan 
oleh peneliti. 
Menurut Guba dan Lincoln (dalam 
Moloeng, 2010) “Beberapa alasan mengapa 
observasi atau pengamatan dimanfaatkan 
dalam penelitian kualitatif yaitu teknik 
pengamatan didasarkan atas pengalaman 
langsung dan teknik pengamatan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. Dengan itu peneliti 
mengamati secara langsung perilaku dan 
interaksi antar etnis Melayu dengan Dayak 
sebagai subjek penelitian.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Desa Balai Berkuak secara administratif 
berada dalam Kecamatan Simpang Hulu, 
Kabupaten Kepatang, sekitar ±300 Km dari 
Kabupaten Kota Ketapang. Luas desa Balai 
Berkuak / Balai Pinang sendiri 45,45 H. 
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Jumlah penduduk desa Balai Berkuak  
mencapai 14.026 Jiwa. Sebagian besar 
penduduknya adalah penduduk asli mayoritas 
etnik Melayu dan Dayak yang terdiri dari 15 
Dusun. Mata pencarian utama penduduk Desa 
Balai Berkuak adalah dari hasil pertanian. 
Tanaman padi menjadi sumber penghasilan. 
Adapun perkebunan juga jadi bagian dari 
penghasilan. 
Selama bertahun-tahun desa Balai 
Berkuak menyandang gelar sebagai  besar 
warga petani dan buruh tani juga ada yang 
memelihara hewan ternak meski dalam skala 
kecil, biasanya hanya digunakan untuk 
investasi jangka pendek. 
Pertanian sektor pangan adalah hal utama 
dalam perekonomian, sehingga tidak akan 
terjadi rawan pangan di desa Balai Berkuak. 
Industri kecil, kegiatan ekonomi rakyat 
yang berskala kecil dengan bidang usaha yang 
secara mayoritas merupakan kegiatan usaha 
kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah 
dari persaingan usaha yang tidak sehat. 
Memperbaiki dan menambah sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan SDM melalui pendidikan 
formal maupun informal. Meningkatkan 
perbaikan hasil produksi pertanian dan 
perkebunan melalui kerja sama dengan 
petugas penyuluh lapangan. Meningkatkan 
tata tertib administrasi desa dalam mengelolah 
Pendapatan Asli Desa. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
warga suku Melayu dan suku Dayak serta 
kepala desa Balai Berkuak. Adapun warga 
yang dipilih menjadi informan dalam 
penelitian ini didasarkan pada hasil observasi 
awal dan berdasarkan rekomendasi dari tokoh 
masyarakat di desa Balai Berkuak yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Berikut 
identitas warga suku Melayu dan Warga suku 
Dayak yang menjadi informan. 1). Bapak 
Amir, Kepala Desa Balai Berkuak/balai 
pinang Periode 2013-2019, lahir di Kelabit  5 
Juli 1964 beralamat di Jl. Trans Kalimantan 
No. 38 Rt. 4. Desa Balai Berkuak. 2). Bapak 
Supianto, Datok Supi ialah Masyarakat asli 
Balai Berkuak yang telah turun temurun 
tinggal di Balai Berkuak sehingga masyarakat 
setempat menjadikan beliau sebagai orang 
yang dituakan, Beliau lahir di Balai Berkuak 
18 Agustus 1959, beralamat di Gg. Family No. 
A.14 Balai Berkuak. 3). Bapak Agus 
Supiansyah, Pak agus termasuk kaum 
Intelektual, meskipun hanya tamatan jenjang 
SMA, beliau memiliki pikiran yang luas dan 
bijaksana dan menjadi tempat berbaginya para 
anak muda. Beliau lahir di Balai Berkuak 24 
Februari 1971 yang beralamat di jalan Trans 
Kalimantan No. 87. 4). Stefanus Maban. 
Beliau adalah tokoh masayarakat Dayak yang 
dipandang sebagai petinggi suku Dayak yang 
ada di Balai Berkuak, Lahir di Simpang Dua 4 
November 1966. 5). Aloysius Beliau juga 
merupakan salah satu tokoh masayarakat 
Dayak yang dipandang sebagai aktifis suku 
Dayak yang ada di Balai Berkuak, Lahir di 
Kelabit 4 November 1970. 
Tabel 1.  Identitas yang Menjadi Informan 
Nama Jabatan Suku 
Amir Kepala Desa Dayak 
Supianto Tokoh Masyarakat Melayu 
Agus Supiansyah Tokoh Masyarakat Melayu 
Stefanus Maban Tokoh Masyarakat Dayak 
Aloysius Tokoh Masyarakat Dayak 
Sumber : Data Olahan Bulan April 2019 
Interaksi Sosial Kerja Sama Etnis 
Melayu Dengan Etnis Dayak Di Desa 
Balai Berkuak. 
Pada bagian observasi peneliti 
melakukan pengamatan secara mendalam 
tentang keadaan yang terjadi di lokasi 
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penelitian secara lansung yang dituangkan 
dalam bentuk tulisan-tulisan. Observasi 
pertama dilakukan pada tanggal 24 April 
Pukul (08-00 – 15.00) dan 25 April 2019 
(Pukul 08.00 – 13.00) . Adapun tulisan 
tersebut disajikan sebagai berikut: bentuk 
kerja sama yang dilakukan masyarakat 
Balai Berkuak ketika melakukan kegiatan 
gotong royong, meskipun pada awalnya 
hanya beberapa oang saja yang mulai 
berkerja dan pada akhirnya masyarakat 
dengan secara datang membantu berkerja 
agar pembangunan parkiran rumah Ibadah 
ini cepat selesai. Masyarakat di Desa Balai 
Berkuak ini saling membantu disaat ada 
warga yang mengalami musibah, 
memberikan sumbangan sukarela serta 
pergi memberikan simpati tanpa 
memandang status.  
Salah satu anak dari suku Dayak yang 
sakit maka dengan segera ada beberapa 
orang suku Melayu maupun Dayak datang 
langsung membantu, Menjenguk dan 
bahkan memberikan sumbangan berupa 
meteril kepada anak tersebut. Begitu juga 
sebaliknya ketika ada masyarakat Dayak 
yang terkena musibah tanpa memandang 
suku dan agama apapun kedua suku ini 
langsung memberikan pertolongan. 
Warga etnis Melayu dan etnis Dayak 
saling bekerja sama rutin setiap minggunya 
untuk melaksanakan kegiatan gotong 
royong di jalan disebuah dusun, seperti 
yang terlihat pada gambar diatas kedua 
suku ini saling bahu-membahu dalam 
pembuatan jalan yang akan digunakan 
orang banyak serta. Kegiatan seperti ini 
biasanya dilakukan terjadwal dan telah 
disetujui oleh setiap RT. 
Setiap RT terjadwal untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut namun 
ketika ada RT yang melaksanakan gotong 
royong atau kerja bakti, adakalanya RT 
lain juga ikut membantu begitu juga 
sebaliknya, ini menunjukkan kerjsama 
langsung yang sangat efektif untuk 
mengikat tali persaudaraan dan silaturahmi 
antar etnis Melayu dengan Dayak, maupun 
dengan suku lainnya. 
1. Tidak hanya kaum tua saja 
yang ikut dalam kegiatan gotong royong, 
namun para kaum muda atau remaja juga 
ikut serta dalam kegiatan ini. Kegiatan 
setiap akhir bulan di desa Balai Berkuak 
yaitu gotong royong, setiap Dusun 
terjadwal untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut namun ketika ada Dusun yang 
melaksanakan gotong royong atau kerja 
bakti, maka Dusun lain juga ikut 
membantu begitu juga sebaliknya, ini 
menunjukkan kerjsama langsung yang 
maksimal. 
Pola interaksi sosial akomodasi etnis 
Dayak dengan etnis Melayu di Balai 
Berkuak Kabupaten Kepatang 
Observasi ketiga dilakukan pada 
tanggal 26 April 2019 (Pukul 08.00 – 
12.00). Adapun tulisan tersebut disajikan 
sebagai berikut: Toleransi, sikap saling 
menghargai dan menghormati sudah cukup 
baik antar sesama warga, baik etnis 
Melayu dan etnis Dayak. Setiap warga 
saling menjaga tutur kata. Ketika ada yang 
mengemukakan pendapat pada saat 
musyarawah antar warga, mereka tidak 
saling individualis atau sendiri, tetapi 
menunggu saling menjaga agar tidak 
terjadi perselisihan. Ketika sedang 
berkumpul pada satu acara dalam debat 
calon Kepala Desa, semua masyarakat 
duduk tenang mengikuti acara tersebut. 
1. Begitupula pada rapat-rapat 
resmi dan tak resmi mereka saling 
menghormati dan menghargai baik 
tatacara berbicara yang sopan dan sesuai 
dengan kaidah setempat serta bahasa yang 
lugas dan dapat dimengerti oleh kedua 
etnis baik Melayu maupun Etnis Dayak. 
1. Kompromi, kompromi 
dilakukan dan diambil berdasarkan 
musyawarah dan disetujui oleh semua 
warga yang hadir, ketika kelompok anak 
muda yang terdiri dari suku Melayu 
dengan Dayak sedang menjelaskan materi 
tentang rencana perlombaan menyanyi di 
Balai Berkuak dan dari masing-masing 
anak muda ini bukan hanya satu etnis saja, 
melainkan tergabung dalam berbagai suku 
baik Melayu, Dayak dan suku lainnya. 
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Kompromi ini mendapat timbal balik 
positif yang berisfat membangun. Mereka 
melakukan kompromi agar acara tersebut 
dapat terselenggara dengan baik. 
Interaksi sosial persaingan etnis Dayak 
dengan etnis Melayu di Balai Berkuak 
Kabupaten Ketapang  
Observasi keempat dilakukan pada 
tanggal 26 April 2019 Pukul 08.00 – 13.00. 
Adapun tulisan tersebut disajikan sebagai 
berikut: Persaingan Individu, pada dua 
etnis ini dapat dilihat dalam persaingan 
ekonomi yang dimana etnis Melayu 
berkerja berjualan ditepi jalan dengan 
menjual burung-burung, membuka toko 
sembako dan hasil panen dari kebunnya 
sendiri. Sedangkan masyarakat etnis 
Dayak dalam bidang ekonomi banyak yang 
berkerja dengan mengandalkan jasa dan 
ada juga yang mebuka toko sembako, 
namun di desa Balai Berkuak persaingan 
Individu ini masih dapat dikatakan baik, 
karena mereka melakukan persaingan 
secara sehat antara sesama masyarakat 
yang membuka usaha. 
Persaingan antar kelompok dapat 
dikatakan tidak terlihat, misalkan dalam 
pertandingan olah raga, yang pada 
umumnya masyarakat bersaing demi 
kepentingan suku atau etnis agar dapat 
dikatakan lebih, namun tidak di desa ini, 
rasa persaudaraan yang ada antar etnis 
Melayu dengan Dayak telah berbaur, 
didalam setiap perlombaan seperti 
pertandingan sepak bola, bola volly, 
maupun kegiatan yang bersifat 
membutuhkan kerja sama, antar etnis ini 
justru saling membaur kedalam satu 
kesatuan. Misalnya pertandingan bola voli, 
biasanya ada yang antar etnis namun ada 
juga yang sama-sama bergabung dalam 
satu tim yang terdiri dari 2 etnis. 
 
Pembahasan 
Pola interaksi sosial kerja sama etnis 
Dayak dengan etnis Melayu di Balai 
Berkuak Kabupaten Ketapang 
1. Soekanto (2012: 67) bahwa 
“kerja sama spontan adalah kerja sama 
yang serta merta”, yang dimaksud serta 
merta adalah kerja sama yang dilakukan 
tanpa diberikan arahan oleh siapapun dan 
tanpa masbeda-beda kan jati diri, dalam hal 
ini seperti yang disatukan dari hasil 
pengamatan. 
Basrowi (2005:145) “Kerjsaama 
adalah suatu bentuk proses sosial dimana 
didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang 
dirujukan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling membantu dan saling 
masahami terhadap aktivitas masing-
masing”. Kerjasama muncul ketika 
masing-masing pihak memiliki 
kepentingan-kepentingan yang sama dan 
pada saat bersamaan mereka mempunyai 
kesadaran untuk bekerjasama dalam 
mencapai kepentingan-kepentingan 
tersebut hal ini tergambarkan ketika “Salah 
satu anak dari suku Melayu terkena 
musibah kecelakaan maka dengan segera 
ada beberapa orang suku Dayak langsung 
membantu dan membawanya ke Rumah 
Sakit atau Puskesmas. Begitu juga 
sebaliknya ketika ada masyarakat Dayak 
yang terkena musibah tanpa memandang 
apapun langsung memberikan 
pertolongan. Ada kegiatan setiap 
minggunya di desa Balai Berkuak yaitu 
gotong royong, setiap RT terjadwal untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut namun 
ketika ada RT yang melaksanakan gotong 
royong atau kerja bakti, maka RT lain juga 
ikut membantu begitu juga sebaliknya, ini 
menunjukkan kerjsama langsung yang 
efektif. 
Spontan adalah kerjasama yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok 
yang dilakukan serta merta atau secara 
tidak sengaja atau direncanakan 
sebelumnya. “terlihat ketika ada warga 
Dayak yang melakukan pesta pernikahan, 
walaupun tidak diajak secara langsung 
untuk membantu melaksanakan acara 
tersebut tetapi warga Melayu dengan cepat 
segara membantu apa yang bisa di bantu 
untuk ibu-ibunya masasak dan 
membersihkan tempat resepsi sedangkan 
untuk bapak – bapak membuat tenda, 
panggung dan lain lain, tanpa meminta 
upah apapun.” Sedangkan Kerjasama 
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langsung adalah kerjasama yang 
merupakan hasil dari perintah atasan atau 
penguasa, “Para kaum muda atau remaja 
juga sama-sama saling membantu untuk 
kebersamaan, misalnya ketika pernikahan 
yang ada, baik etnis Melayu maupun etnis 
Dayak tetap menjunjung tinggi solidaritas 
yang erat.” 
Selain juga masyarakat di desa Balai 
Berkua sangat erat kaitannya antara suku-
suku tanpa membedakan apapun, seperti 
yang dikatakan oleh Bapak 
Supianto“Selama ini terjalin dengan baik, 
kami saling saling menyesuaikan diri 
dengan etnis Dayak. Kami bergaul dengan 
tidak membeda - bedakan satu sama 
lainnya. Interaksi di lingkungan saya 
berjalan dengan bagus dan setiap hari saya 
selalu melakukan hubungan baik hanya 
menyapa atau bertamu. Kami tidak pernah 
menbeda-bedakan soal itu.” 
Interaksi antar masyarakat desa Balai 
Berkuak juga berjalan dengan baik seperti 
yang dikatakan oleh bapak Agus 
Supiansyah “Pertemuan yang membuat 
kami dekat yaitu pernikahan karena dalam 
acara tersebut kami di undang sebelum hari 
pernikahannya untuk meramaikan dan Hal 
ini tentu berdampak baik bagi masyarakat-
masyarakat disana. 
Pola interaksi sosial akomodasi etnis 
Dayak dengan etnis Melayu di Balai 
Berkuak Kabupaten Ketapang  
Gilin dan Gillin (dalam Soekanto 
2012:69) akomodasi adalah suatu 
pengertian yang digunakan oleh para 
sosiolog untuk menggambarkan suatu 
proses dalam hubungan-hubungan sosial 
yang sama artinya dengan pengertian 
adaptasi (adaptation) yang dipergunakan 
oleh ahli-ahli biologi untuk menunjuk pada 
suatu proses di mana makhluk-makhluk 
hidup menyesuaikan dirinya dengan alam 
sekitar. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti akomodasi di 
tunjukkan dengan “Sikap saling 
menghargai dan menghormati sudah cukup 
baik antar sesama warga, baik etnis 
Melayu dan etnis Dayak. Setiap warga 
saling menjaga tutur kata. Saling 
bekerjasama saling menghargai pada saat 
pertemuan-pertemuan acara dimana pun 
berada.” 
Kemudian, Terlihat ketika sedang 
berkumpul pada satu acara ataupun rapat-
rapat resmi dan tak resmi mereka saling 
menghormati dan menghargai baik 
tatacara berbicara sesuai dengan bahasa 
yang dimengerti oleh kedua etnis baik 
Melayu maupun Dayak. Melakukan 
kompromi baik di dalam perkumpulan 
kecil seperti acara perkawinan atau pesta 
lainnya, dan ternyata sudah menjadi 
tradisi. 
Sejalan pula dengan hasil wawancara 
kepada warga Dayak dan warga Melayu, 
Kompromi merupakan salah satu nya yaitu 
jika ada masalah perkelahian anak yang 
melibatkan orang tua akan diselesaikan 
secara kompromi daan melibatkan orang 
yang dianggap berpengaruh terhadap 
orang Melayu dan Dayak, “salah satunya 
kompromi menjadi jalan upaya 
menghentikan atau menyelesaikan 
masalah dengan mempersatukan satu 
dengan yang lainnya. Biasanya saya 
diberitahu untuk menghadiri suatu yang 
penting untuk dibicarakan. Selain itu, 
Selama ini saya belum pernah berselisih 
paham dengan etnis lainnya dan selama ini 
juga tidak pernah terjadi, namun biasa 
terjadi hal kecil seperti perselisihan ibu-ibu 
rumah tangga maupun anak-anak berkelahi 
membawa orang tua. Caranya dengan 
mempersatukan orang tersebut dengan 
orang ketiga biasanya di wakili tetua dari 
masing-masing dari orang Dayak dan 
Melayu utuk mendapatkan hasil yang baik 
dan tidak teradi lagi.” 
Compromise adalah suatu bentuk 
akomodasi di mana pihak-pihak yang 
terlibat saling mengurang tuntutannya agar 
tercapai suatu penyelesaian terhadap 
perselisihan yang ada. Berdasarkan 
wawancara yang di dapat oleh peneliti 
adalah “kompromi menjadi jalan upaya 
menghentikan atau menyelesaikan 
masalah dengan mempersatukan dengan 
tetua masyarakat atau ketua etnis yang 
dianggap tua dan bijak, dengan kompromi 
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orang akan lebih menghargai orang lain 
dan secara tidak langsung memudahkan 
dalam interaksi.” 
Sedangkan toleransi merupakan suatu 
bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang 
formal bentuknya, hasil wawancara yang 
didapat menyatakan bahwa  “Toleransi 
sangat kami jaga baik sesama orang Dayak 
maupun orang Melayu. Karena saya 
anggap sama karena tindakan baik tidak 
dilihat dari suku melainkan sifat atau watak 
seseorang. Kebudayaan masing-masing 
juga kami hargai misalnya budaya 
pernikahan maupun upacara kematian 
mesti kadang sedikit berbeda. Toleransi di 
Balai Berkuak sangat baik karena selama 
ini segala bentuk perselisihan dapat di 
selesaikan dengan kompromi sekaligus 
mencegah agar tidak terjadi lagi. 
Dengan demikian dapat kita ketahui 
bahwa akomodasi telah terjadi pada 
masyarakat desa Balai Berkuak. 
Pola interaksi sosial persaingan etnis 
Dayak dengan etnis Melayu di Balai 
Berkuak Kabupaten Ketapang 
Yanto (2010: 55) menyatakan bahwa 
persaingan adalah suatu hubungan sosial 
yang dilakukan oleh manusia, di mana 
individu-individu atau kelompok-
kelompok manusia saling mencari 
keuntungan atau kemenangan dalam 
berbagai bidang kehidupan secara 
kompetitif atau bersaing, tanpa kekerasan 
atau ancaman. 
1. Sebagai manusia yang hidup, 
tentunya masing-masing menginginkan 
dalam kehidupannya selalu menemukan 
keuntungan dan kemenangan. Keuntungan 
dan kemenangan yang diinginkan oleh 
setiap individu dalam masyarakat meliputi 
berbagai bidang kehidupan. Oleh sebab itu, 
persaingan antara manusia pun terjadi di 
segala bidang kehidupan manusia. Sebuah 
persaingan selalu menuntut kemenangan 
dan keuntungan yang selalu dicari oleh 
manusia. Berdasarkan hasil observasi, 
“Persaingan jelas ada misalnya jual hasil 
panen padi maupun hasil kebun namun 
kami tidak terlalu masalahkan karena 
mereka menjual kepada orang yang mau 
membeli ataupun diantar langsung kepada 
orang yang sudah berlangganan. 
Dampaknya tidak terlalu mencolok karena 
biasanya mereka menjual barang dengan 
harga yang lebih dimurahkan atau yang 
telah di sepakati bersama. 
Persaingan sangat sedikit karena 
semua orang yang ada kebanyakan 
memiliki kebun atau ladang masing-
masing jadi hasil panen dapat langsung di 
jual. Persaingan yang menonjol mungkin 
warung sembako yang lebih besar akan 
lebih banyak pelanggan. Dan 
mengakibatkan orang akan berusaha. 
Persaingan ini kadang etnis Melayu yang 
membuka warung dan orang Dayak juga 
juga membuka juga. Dampaknya orang 
Dayak maupun Melayu terjadi persaingan. 
Sedangkan dari hasil observasi yang 
didapat bahwa Ketika dalam 
perdangangan, etnis Melayu suka 
berjualan ditepi jalan dengan menjual 
barang-barang makanan hasil panen dari 
kebunnya sendiri berbeda dengan etnis 
Dayak yang mengandalkan jasa nya untuk 
hidup sehari-hari. Dan terjadi persaingan 
yang dalam setiap masing-masing etnis, 
misalnya pertandingan sepak bola, bola 
volly dan biasanya antar etnis namun ada 
juga yang sama-sama bergabung dalam 
satu tim yang terdiri dari 2 etnis. 
Persaingan kelompok adalah sebuah 
persaingan yang dilakukan oleh suatu 
kelompok tertentu dengan kelompok lain 
dalam mencapai suatu tujuan atau dalam 
mencapai suatu hal. 
“Selama ini saya belum pernah 
berselisih paham dengan etnis lainnya, 
selama ini tidak pernah terjadi, namun 
biasa terjadi hal kecil seperti perselisihan 
ibu-ibu rumah tangga maupun anak-anak 
berkelahi membawa orang tua. dengan cara 
mempersatukan orang tersebut dengan 
orang ketiga dan di wakili tetua dari 
masing-masing dari orang Dayak dan 
Melayu utuk mendapatkan hasil yang baik 
dan tidak terjadi lagi.” Hal ini merupakan 
salah satu bentuk persaingan, dan bisa 
diatasi dengan akomodasi, yaitu mediasi 
dengan pihak ketiga. Tentunya dalam hal 
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ini kedua etnis tidak saling melakukan 
persaingan yang tidak sehat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
Kerjasama yang dapat ditemukan 
adalah kerja sama spontan yaitu kerjasama 
yang dilakukan tanpa perintah dari siapapun, 
kerjasama langsung, yaitu kerjasama yang 
dilakukan masyarakat atas perintah atau 
sosialisasi. Akomodasi antar etnis Melayu dan 
Dayak ditemukan bahwa pada umumnya 
akomodasi yang ada di desa Balai Berkuak 
berjalan dengan seperti apa yang diharapkan, 
dalam artian sudah berjalan dengan sangat 
baik. Akomodasi ini sendiri lebih banyak 
terjadi karena adanya kompromi dan juga 
toleransi antar etnis Melayu dan Dayak di desa 
Balai Berkuak, karena kompromi yang ada di 
desa Balai Berkuak sebenarnya terjadi secara 
tidak langsung maupun tidak disadari oleh 
masyarakat dan juga kompromi yang terjadi 
ini pada akhirnya akan memunculkan sikap 
toleransi antar etnis Melayu dan Dayak di desa 
Balai Berkuak. Persaingan individu yaitu 
dalam perdagangan, Persaingan ekonomi di 
desa Balai Berkuak terlihat dari aktivitas 
perdagangan yang ada, melalui aktivitas 
perdagangan inilah dapat diketahui bahwa 
yang lebih menguasai sector perekonomian 
adalah etnis Melayu, meskipun ada juga 
masyarakat Dayak yang membuka toko namu 
para konsumen di desa ini tidak membeda-
bedakan ingin belanja dimanapun, asalkan 










Alangkah lebih baik lagi jika 
melakukan, penggalangan dana untuk 
masyarakat yang tidak mampu baik 
masyarakat etnis Dayak maupun Melayu. 
Rasa toleransi  dipertahankan lagi karena hal 
ini sangat penting guna berinteraksi baik 
sesama masyarakat di desa Balai Berkuak. 
Persaingan antar masyarakat lebih ditingkat 
lagi selama bersifat baik bagi mereka dan 




Basrowi dan Suwandi (2005). Memahami 
Penelitian Kualitatif . Jakarta: Rineka 
Nawawi, Hadari. (2005). Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajahmada 
University Press. 
Lexy J. Moloeng. (2010). Metode Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Sanjaya, Wina (2013). Penelitian Pendidikan. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Satori, Djam’an dan Aan Komariah. (2012). 
Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung:  Alfabeta. 
Soekanto, Soerjono, 2012. Sosiologi Suatu 
Pengantar. Jakarta: Raja Wali Press. 
Yanto, Juli (2010). Mengenal Hubungan 
KerjaSama dan Konflik Dalam 
Masyarakat: Jakarta: Rama Eduka 
Sitama 
 
 
 
